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Abstrak  

Pada masa kini di era globalisasi perkembangan teknologi berkembang cukup pesat termasuk dalam bidang kesehatan. Saat ini peralatan 
perawatan kaki berkembang dari peralatan medis tradisional menjadi peralatan medis yang semakin maju, Produk kaus kaki terapi akupresur 
merupakan produk yang dirancang untuk membantu menurunkan tingkat asam urat pada orang yang menderita asam urat dengan terapi akupresur 
tanpa harus keluar rumah. Tujuan dari penelitian ini dilakukan sedemikian rupa agar produk yang dirancang yaitu produk kaus kaki terapi asam 
urat dapat disesuaikan dengan kebutuhan penggunanya sehingga dapat memudahkan konsumen dalam menggunakannya. Melalui penggunaan 
metode survei pasar, produk ini dirancang untuk memenuhi keinginan dan kebutuhan konsumen. Kegiatan pemasaran merupakan suatu tindakan 
yang dilakukan oleh perusahaan sebelum melakukan penjualan untuk mengenalkan produk mereka kepada calon konsumen. Ada beberapa tujuan 
yang harus dicapai oleh kegiatan pemasaran suatu perusahaan, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Oleh karena itu, keberhasilan 

perusahaan sangat bergantung pada strategi pemasarannya yang sangat penting. Pada kesempatan ini, peneliti menyebarkan kuesioner terbuka 
dan kuesioner tertutup untuk mengambil data yang diinginkan konsumen lalu diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil survei pasar atribut produk 
Kaus Kaki Terapi Asam Urat yaitu kain dilapisi oleh bahan anti-bakteri, disertai alat penghangat, dan terdapat alat untuk mengurangi rasa pegal 
pada kaki yang terletak pada telapak kaki. Data hasil survei pasar atribut produk Kaus Kaki Terapi Asam Urat menunjukkan semua data yang 
diambil adalah valid dan reliable. 
 
Kata Kunci: Kaus Kaki Terapi; Survei Pasar; Kuesioner 

 

Abstract  

At present, in the era of globalization, technological developments are developing quite rapidly, including in the health sector. Currently, foot 

care equipment is developing from traditional medical equipment to increasingly advanced medical equipment. Acupressure therapy socks are 
products designed to help lower uric acid levels in people suffering from gout with acupressure therapy without having to leave the house. The 
purpose of this research was conducted in such a way that the product designed, namely gout therapy socks, can be adapted to the needs of its 
users so that it can make it easier for consumers to use it. Through the use of market survey methods, these products are designed to meet the 
wants and needs of consumers. Marketing activity is an action taken by companies before making sales to introduce their products to potential 
customers. There are several goals that must be achieved by a company's marketing activities, both in the short and long term. Therefore, the 
success of the company depends a lot on its very important marketing strategy. On this occasion, researchers distributed open questionnaires 
and closed questionnaires to collect data that consumers wanted and then tested its validity and reliability. The results of a market survey 

attribute to the Uric Acid Therapy Socks product, namely cloth coated with anti-bacterial material, accompanied by a heating device, and there 
is a tool to reduce the feeling of soreness in the feet which is located on the soles of the feet. The data from the market attribute survey data for 
Gout Therapy Socks show that all the data taken is valid and reliable. 

 
Keywords: Therapeutic Socks; Market Survey; Questionnaire  

 

1. Pendahuluan 

Survey pasar adalah proses identifikasi, pencarian, analisis, penyebaran dan penggunaan informasi dalam mode sistematik dan 

tujuan dalam mode bahwa manajer dapat melakukan intervensi untuk mengidentifikasi dan memecahkan masalah terkait 
pemasaran barang. Manajemen pemasaran adalah suatu aktivitas inti yang penting bagi perusahaan dalam mempertahankan 

kelangsungan usahanya. [1]. Sebelum proses penjualan dilakukan, perusahaan melakukan kegiatan pemasaran untuk 

memperkenalkan produknya kepada calon pelanggan. [2]. Secara umum, tujuan dari pemasaran adalah untuk mendapatkan 

respons terhadap suatu penawaran. [3]. Ada beberapa tujuan yang harus dicapai oleh kegiatan pemasaran suatu perusahaan, baik 

dalam jangka pendek maupun jangka panjang. [4]. Oleh karena itu, strategi pemasaran berperan sangat penting dalam mencapai 
kesuksesan perusahaan. [5]. 
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Kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang dilaksanakan dengan memberikan berbagai persoalan yang 

berhubungan erat dengan masalah penelitian. Dalam hal ini, kuesioner digunakan untuk mengentahui keinginan dan kebutuhan 

dari konsumen [6]. Terdapat dua jenis kuesioner, yaitu kuesioner terbuka dan kuesioner tertutup. Kuesioner terbuka adalah 

kuesioner yang memiliki format sederhana sehingga responden dapat menjawab pertanyaan sesuai dengan keinginan dan 

kebutuhan mereka. Sementara kuesioner tertutup adalah sebuah angket yang dirancang agar responden dapat memilih jawaban 

yang sesuai dengan kebutuhan mereka, baik dengan menandai tanda silang (x) atau tanda centang (√) [7]. Kuesioner adalah salah 

satu alat evaluasi yang paling umum dipakai karena memiliki beberapa kelebihan, seperti efisiensi, waktu, biaya yang lebih hemat, 
kemudahan penggunaan, dan tidak memerlukan keahlian khusus. [8]. 

Manfaat dari penggunaan kuesioner adalah peneliti tidak diharuskan untuk hadir, penyebaran kuesioner dapat diberikan 

sekaligus, responden bisa mengisi dengan waktu yang cukup banyak, dapat distandarisasi agar responden dapat diberikan 
pertanyaan yang sama dan benar [9].  

Kelebihan dari menggunakan kuesioner adalah metode pengumpulan data dengan kuesioner sangat praktis karena 

memungkinkan untuk mengumpulkan informasi dari banyak responden dalam waktu yang singkat, kuesioner tertutup memberikan 

kemudahan kepada pengawas untuk mentabulasi hasil, responden diberikan kebebasan dalam kuesioner terbuka  masukkan 

jawaban  yang sesuai dengan keinginan, dari segi waktu maupun tenaga yang diperlukan, metode ini cukup ekonomis dan setiap 
responden diberikan pertanyaan yang sama. 

Kekurangan dari menggunakan kuesioner antara lain Seringkali, responden kurang cermat dalam menjawab pertanyaan 
sehingga terdapat beberapa pertanyaan yang tidak dijawab, Responden mungkin salah menafsirkan pertanyaan atau pernyataan 
dalam kuesioner, terkadang jawaban responden  tidak sesuai dengan keadaan sebenarnya [10]. 

Perkembangan teknologi saat ini telah mengubah peralatan perawatan kaki dari peralatan medis biasa menjadi lebih mutakhir, 

seperti alat-alat yang menggunakan arus listrik. Alat terapi kaki manual meliputi matras, meja refleksi kayu, dan sandal refleksi, 

sementara alat perawatan kaki yang menggunakan listrik seperti alat pijat kaki elektromagnetik dan sandal bioelektrik akupunktur. 

Produk Kaus kaki terapi akupresur dirancang khusus untuk membantu penderita asam urat dalam mengurangi kadar asam urat 
dengan metode terapi akupresur yang dapat dilakukan tanpa harus keluar rumah. [11]. 

Tujuan dari penelitian ini dilakukan sedemikian rupa agar produk yang dirancang yaitu produk kaus kaki terapi asam urat 

dapat berfungsi sesuai dengan kebutuhan dan keinginan pengguna dan dapat memudahkan pengguna dalam menggunakan produk 
tersebut. 

2. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan menggunakan metodologi survei yang diawali dengan pembuatan kuesioner terbuka, kemudian 
dilakukan penyebaran kuesioner terbuka, Hasil dari kuesioner terbuka dijadikan landasan dalam membuat kuesioner tertutup. 

Kuesioner tertutup kemudian disebar dan hasilnya menjadi data untuk dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Sebelum memulai 

penelitian, peneliti terlebih dahulu menentukan ukuran sampel dan teknik sampling yang digunakan. Ukuran sampel adalah jumlah 

partisipan atau responden yang dimasukkan dalam suatu penelitian sedangkan teknik sampling adalah metode yang digunakan 

dalam menentukan sampel [12]. Pada penelitian kali ini, peneliti ini menggunakan teknik non-probability sampling dengan ukuran 
sampel sebanyak 30 orang. Di bawah ini adalah diagram yang menggambarkan metode penelitian ini. 

 

Pembuatan Kuesioner 

Terbuka dan Penyebaran 

Kuesioner Terbuka

Pembuatan Kuesioner 

Tertutup dan Penyebaran 

Kuesioner Tertutup

Uji Validitas Uji Reliabilitas

 
Gambar 1. Diagram Metode Penelitian 

Metode penelitian dengan metode survei dilakukan berdasarkan pada hasil penyebaran kuisioner. Dengan tahapan penelitian 
sebagai berikut. 

2.1. Pembuatan Kuesioner Terbuka dan Penyebaran Kuesioner Terbuka 

Ketika peneliti tidak mengetahui alternatif jawaban atau ingin memahami alasan dan cara responden menjawab, kuesioner 

terbuka dapat digunakan. Dengan demikian, kuesioner terbuka memungkinkan peneliti untuk lebih memahami pertanyaan yang 

diberikan, sehingga responden dapat memberikan jawaban yang lebih rinci dan sesuai dengan yang dimaksudkan oleh peneliti. 
Dalam hal ini, kuesioner terbuka dapat membantu peneliti untuk memperoleh pendapat yang lebih jelas dari responden. [13]. 

Kuesioner terbuka dibuat dengan menyusun sepuluh pertanyaan yang dimana akan dijawab oleh responden sesuai dengan 

keinginan dari konsumen. Penyebaran dan pengisian kuesioner terbuka dilakukan dengan cara responden mengisi pertanyaan yang 

telah diberikan secara bebas, dimana responden diberikan kebebasan untuk menjawab pertanyaan sesuai tanggapan dari responden 
itu sendiri.  
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Sebanyak 30 responden diberikan kuesioner terbuka, lalu data dikumpulkan dan ditemukan modus dari kuesioner tersebut. 

Modus yang ditemukan adalah (1) warna produk hitam (2) dimensi produk 27 x 15 x 20 cm, (3) menggunakan tombol on/off untuk 

menyalakan alatnya, (4) motif produk polos, (5) berat produk 300 gram, (6) sumber energi baterai, (7) bahan produk katun, (8) 

tambahan bahan anti-bakteri berupa kitosan, (9) alat penghangat magnet tourmaline, (10) alat mengurangi pegal terdapat pada 
telapak kaki. 

2.2. Pembuatan Kuesioner Tertutup dan Penyebaran Kuesioner Tertutup 

Dalam kuesioner tertutup, pengukuran yang dilakukan menggunakan skala Likert. Skala Likert digunakan dalam kuesioner 

tertutup untuk melakukan pengukuran. Dalam skala Likert, variabel yang diukur diwakili oleh indikator-nya. Kemudian, 

pertanyaan atau pernyataan dihasilkan berdasarkan indikator yang telah ditetapkan sebagai objek instrumen. Setiap item instrumen 
memiliki tanggapan yang bervariasi dari sangat positif hingga sangat negatif pada skala Likert. [14]. 

Setelah memperoleh hasil dari kuesioner terbuka, langkah berikutnya adalah membuat kuesioner tertutup berdasarkan data 
yang telah dikumpulkan dengan mengambil modus dari kuesioner tersebut sebagai acuan. Kuesioner tertutup kemudian disebarkan 

kepada responden dan mereka diminta untuk memilih jawaban yang sesuai dengan karakteristik mereka, menggunakan tanda 
silang (x) atau tanda centang (√). 

2.3. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengevaluasi kebenaran atau validitas suatu survei. Survei dikatakan valid jika pertanyaan-
pertanyaan dalam kuesioner mampu menggambarkan hal yang diukur oleh kuesioner tersebut dengan benar. [15]. 

Pada kegiatan uji validitas digunakan rumus korelasi momen produk sebab atribut-atribut produk diukur dengan skala interval. 
Adapun rumus yang diaplikasikan untuk pengujian ini ialah seperti di bawah ini: 

rxy= 
N∑ XY-(∑ X)(∑Y)

√[N∑ X
2
-(∑X)

2
][N∑ Y

2
-(∑Y)

2
]

  (1) 

2.4. Uji Reliabitas 

Uji reliabilitas dirancang untuk mengevaluasi seberapa konsisten dan stabil hasil yang diberikan oleh suatu instrumen. Ketika 

seseorang menjawab pernyataan yang sama dalam waktu yang berbeda, maka konsistensi atau kestabilan jawabannya dianggap 

sebagai indikator reliabilitas kuesioner. Dengan kata lain, kuesioner dianggap memiliki reliabilitas yang baik jika respons dari 
responden terhadap pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner tersebut tetap konsisten atau stabil seiring berjalannya waktu. [16].  

Pengujian ini menggunakan rumus sebagai berikut: 

σ2= 
∑X2- 

(∑X)2

N

N
  (2) 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Tabulasi Kuesioner Terbuka 

Hasil pengumpulan dan rekap dari data atribut produk Kaus Kaki Terapi Asam Urat pada hasil penyebaran kuesioner terbuka 
dapat terlihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 1. Atribut yang terdapat dalam Kuesioner Terbuka 

No Atribut Modus 

1 Warna Produk Hitam 

2 Dimensi Produk 27 x 15 x 20 cm 

3 Pergerakan Tombol on/off 

4 Motif Produk Polos 

5 Berat Produk 300 gram 

6 Sumber Energi Baterai 

7 Bahan Produk Katun 

8 Bahan Anti-bakteri Kitosan 

9 Alat Penghangat Magnet Tourmaline 
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No Atribut Modus 

10 
Letak alat mengurangi 

pegal 
Telapak kaki 

3.2. Tabulasi Kuesioner Tertutup 

Hasil Rekapitulasi data atribut produk Kaus Kaki Terapi Asam Urat pada hasil penyebaran kuesioner tertutup dapat terlihat 
pada tabel dibawah ini: 

Tabel 2. Atribut yang terdapat dalam Kuesioner Tertutup 

No Primer Sekunder Tersier 

1 

Desain 

Warna Produk Hitam 

2 Dimensi Produk 27 x 15 x 20 cm 

3 Pergerakan Tombol on/off 

4 Motif Produk Polos 

5 Berat Produk 300 gram 

6 Sumber Energi Baterai 

7 Bahan Bahan Produk Katun 

8 

Fungsi 
Tambahan 

Bahan Anti-bakteri Kitosan 

9 Alat Penghangat Magnet Tourmaline 

10 
Letak alat mengurangi 

pegal 
Telapak kaki 

3.3. Hasil Uji Validitas 

Hasil pengujian validitas atribut produk Kaus Kaki Terapi Asam Urat dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Pengujian Validitas Atribut Produk Kaus Kaki Terapi Asam Urat 

Atribut R Keterangan 

Warna Produk 0,3820 Valid 

Dimensi 0,3895 Valid 

Pergerakan 0,4074 Valid 

Motif Produk 0,3676 Valid 

Berat Produk 0,6685 Valid 

Sumber Energi 0,5884 Valid 

Bahan Produk 0,5702 Valid 

Berat Anti-bakteri 0,5075 Valid 

Alat Penghangat 0,3992 Valid 

Letak Alat 
Mengurangi Pegal 

0,7666 Valid 

  Tabel tersebut menunjukkan bahwa data yang digunakan untuk penilaian terhadap atribut produk Kaus Kaki Terapi Asam 
Urat sudah valid. 

3.4. Hasil Uji Reliabilitas 

Hasil pengujian reliabilitas atribut produk Kaus Kaki Terapi Asam Urat dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Pengujian Reliabilitas Atribut Produk Kaus Kaki Terapi Asam Urat 

Atribut σ2 hitung Keterangan 

Warna Produk 0,7289 Reliable 

Dimensi 0,6100 Reliable 

Pergerakan 0,8933 Reliable 

Motif Produk 0,9122 Reliable 
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Atribut σ2 hitung Keterangan 

Berat Produk 0,7656 Reliable 

Sumber Energi 0,6933 Reliable 

Bahan Produk 0,7567 Reliable 

Berat Anti-bakteri 0,6933 Reliable 

Alat Penghangat 0,5122 Reliable 

Letak Alat 
Mengurangi Pegal 

1,0989 Reliable 

  Tabel tersebut menunjukkan bahwa data yang digunakan untuk penilaian terhadap atribut produk Kaus Kaki Terapi Asam 
Urat sudah reliable. 

4. Kesimpulan 

Kesimpulan diperoleh dari pria atau wanita yang terkena penyakit asam urat di Rumah Sakit Hermina, Medan Helvetia. Peneliti 

menggunakan teknik sampling dengan cara non-probability sampling. Untuk menentukan jumlah sampel digunakan rumus Slovin 
mana hasilnya menunjukkan bahwa responden yang diperllukan adalah sebanyak 30 orang 

Kuesioner terbuka telah diberikan kepada 30 responden, setelah itu data dikumpulkan dan modus dihitung dari kuesioner 

terbuka tersebut.  Modus yang diperoleh adalah (1) warna produk hitam (2) dimensi produk 27 x 15 x 20 cm, (3) menggunakan 
tombol on/off untuk menyalakan alatnya, (4) motif produk polos, (5) berat produk 300 gram, (6) sumber energi baterai, (7) bahan 

produk katun, (8) tambahan bahan anti-bakteri berupa kitosan, (9) alat penghangat magnet tourmaline, (10) alat mengurangi pegal 
terdapat pada telapak kaki. 

Kuesioner tertutup diberikan kepada 30 responden dan memiliki skala penilaian. Setelah itu, ditentukan peringkat berdasarkan 

respons dari responden. Hasil dari pemeringkatan tersebut adalah peringkat 1 terhadap produk Kaus Kaki Terapi Asam Urat 
kelompok IX dengan total skor sebesar 90, peringkat 2 diberikan terhadap produk pesaing III dengan total skor sebesar 72, 
peringkat 3 diberikan terhadap pesaing I dengan total skor 71, dan peringkat 4 diberikan terhadap pesaing II dengan total skor 68. 

Untuk menguji penelitian tersebut dilakukan pengujian kevalidan dan pengujian reliabilitas. Uji kevalidan dilakukan peneliti 

dengan tingkat kepercayaan α = 0,05 dan wilayah kritis momen produk dengan α = 0,05 dan N = 30 adalah r = 0,361. Melalui uji 
reliabilitas yang peneliti lakukan, diperoleh kesimpulan bahwasanya seluruh data yang didapat ialah valid.  

Dalam uji reliabilitas, dilakukan perhitungan koefisien Alpha Cronbach dan menggunakan nilai r kritis dengan n=30 dan 

tingkat kepercayaan 5% sebesar 0,361. Berdasarkan hasil uji reliabilitas tersebut, dapat disimpulkan bahwa konsistensi internal 

instrumen tersebut cukup baik atau reliabel. Hasil survei pasar atribut produk Kaus Kaki Terapi Asam Urat menunjukkan bahwa 
semua data yang diambil valid dan reliabel. 

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner, didapatkan produk yang diinginkan dan sesuai dengan kebutuhan konsumen dengan 

spesifikasi sebagai berikut. Produk terbuat dari bahan katun disertai dengan karet pada bagian pergelangan kaki. Warna produk 

hitam dan tidak memiliki corak (polos). Produk memiliki ukuran panjang sebesar 27 cm, lebar 15 cm, tinggi 20 cm, dan berat 

sebesar 300 gram. Kaus kaki terapi pijat disertai dengan alat akupuntur berbasis teknologi dengan sumber energi berupa baterai 

dan menggunakan tombol on/off untuk menyalakannya. Alat akupuntur ini terdapat pada area telapak kaki yang memiliki fungsi 

tambahan untuk membantu mengurangi rasa lelah dan pegal pada kaki. Selain itu, bahan pada kaus kaki ini akan dilapisi 

penghangat yaitu magnet tourmaline untuk memberikan rasa hangat pada kaki. Bahan kaus kaki ini juga akan dilapisi dengan 
bahan anti-bakteri yaitu kitosan untuk menghindari bau kaki pada penggunanya. 

Ucapan Terima Kasih 

Penulis menyampaikan rasa terima kasih kepada Ibu Rosnani Ginting, MT., Ph.D., IPU, ASEAN Eng selaku dosen 

pembimbing dan kepada Asisten Laboratorium Sistem Produksi yang telah membimbing penulis dalam menyelesaikan jurnal 

“Penerapan Metode Survei Pasar dalam Perancangan Produk Kaus Kaki Terapi Asam Urat”, serta terima kasih penulis sampaikan 
kepada seluruh responden kuesioner yang telah ikut serta dalam penelitian ini.  

Lauren Junior, dkk / EE Conference Series 06 (2023) 289



Referensi 

[1] A. Priangani, “Memperkuat Manajemen Pemasaran Dalam Konteks Persaingan Global,” J. Kebangs., vol. 2, no. 4, pp. 1–9, 2013. 

[2] H. E. H. Widiastomo and A. Achsa, “Strategi Pemasaran Terhadap Tingkat Penjualan,” Kinerja, vol. 18, no. 1, pp. 15–23, 2021, [Online]. Available: 

http://journal.feb.unmul.ac.id/index.php/KINERJA/article/view/7523. 

[3] I. Y. Musyawarah and D. Idayanti, “Analisis Strategi Pemasaran Untuk Meningkatkan Penjualan Pada Usaha Ibu Bagas di Kecamatan  Mamuju,” Forecast. 

J. Ilm. Ilmu Manaj., vol. 1, no. 1, pp. 1–13, 2022. 

[4] M. Rusdi, “Strategi Pemasaran untuk Meningkatkan Volume Penjualan pada Perusahaan Genting UD. Berkah Jaya,” J. Stud. Manaj. dan Bisnis, vol. 6, no. 

2, pp. 83–88, 2019, doi: 10.21107/jsmb.v6i2.6686. 

[5] A. T. Nabilla A. G, “Strategi Pemasaran Dalam Upaya Meningkatkan Pendapatan Pada Diva Karaoke Rumah Bernyanyi,” Kritis, vol. 5, pp. 21–40, 2021. 

[6] A. G. Prawiyogi, T. L. Sadiah, A. Purwanugraha, and P. N. Elisa, “Penggunaan Media Big Book untuk Menumbuhkan Minat Membaca di Sekolah Dasar,” 

J. Basicedu, vol. 5, no. 1, pp. 446–452, 2021, doi: 10.31004/basicedu.v5i1.787. 

[7] M. F. Afriansyah, “Tingkat Kepuasan Members Fitness Terhadap Pelayanan Di Tempat Kebugaran Balai Kesehatan Olahraga Dan Pusat  Informasi 

Pencegahan Penyakit Metabolik (Bkor-Pippm) Kabupaten Lumajang,” J. Kesehat. Olahraga, vol. 6, no. 2, pp. 370–377, 2016. 

[8] A. Kiswandari, R. Dharmastiti, and A. R. Wijaya, “Pengembangan Kuesioner Untuk Mengevaluasi Usabilitas E-Learning,” J. Ergon. Indones. (The 

Indones. J. Ergon., vol. 2, no. 1, pp. 1–8, 1970, doi: 10.24843/jei.2016.v02.i01.p01. 

[9] J. Andre, S. C. Nasution, K. S. B. Karo, and Hafidah Oktaviani, “Penerapan Metode Survey Pasar Pada Proses Perakitan Shoulder Brace Tremble,” Talent. 

Conf. Ser., vol. 3, no. 2, pp. 671–678, 2020, doi: 10.32734/ee.v3i2.1060. 

[10] F. A. Fahmi and H. H. SS, “PENGARUH LAYANAN INFORMASI DENGAN MEDIA FILM TERHADAP KEWASPADAAN SISWA TENTANG 

PELECEHAN SEKSUAL DI KELAS VIII-C SMP N 1 MATESIH TAHUN PELAJARAN 2018/2019,” J. Medi Kons, vol. 5, no. 5, p. 55, 2019. 

[11] W. Kusrini, R. Sayyidati, and A. Nawawi, “Membangun Alat Terapi Kaki Berbasis Mikrokontroler Arduino Menggunakan Bluetooth Smartphone 

Android,” J. Sains dan Inform., vol. 4, no. 2, pp. 112–119, 2018, doi: 10.34128/jsi.v4i2.146. 

[12] R. Ginting, Metode Perancangan Produk (Konsep & Aplikasi). Medan: USU Press, 2023. 

[13] I. E. Sandjaja and D. Purnamasari, “Perancangan Kuisioner Survei Galangan,” Technol. Sci. Eng., vol. 1, no. 1, pp. 27–33, 2017. 

[14] I. K. I. K. S. A. Sukendra, Instrumen Penelitian. 2020. 

[15] M. M. Sanaky, “Analisis Faktor-Faktor Keterlambatan Pada Proyek Pembangunan Gedung Asrama Man 1 Tulehu Maluku Tengah,” J. Simetrik, vol. 11, 

no. 1, p. 432, 2021, doi: 10.31959/js.v11i1.615. 

[16] R. N. Amalia, R. S. Dianingati, and E. Annisaa’, “Pengaruh Jumlah Responden terhadap Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner Pengetahuan dan 

Perilaku Swamedikasi,” Generics J. Res. Pharm., vol. 2, no. 1, pp. 9–15, 2022, doi: 10.14710/genres.v2i1.12271. 

 

290 Lauren Junior, dkk / EE Conference Series 06 (2023)


